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Sambutan Ketua Panitia

Assalamuallaikum wt. wb |
Salam sejahtera bagi kita semua,
1. Yth. Bapak Rektor UNY,
2. Yth. Bapak Dekan dan para Wakil Dekan FMIPA UNY,
3. Yth. Bapak Kajur dan jajarannya
4. Yth. Bapak dan Ibu Pemakalah Utama,
5. Yth. Para pemakalah dan peserta seminar,

Kami mengucapkan ”Selamat datang di kampus Universitas Negeri Yogyakarta” bagi
Bapak/Ibu/Saudara pemakalah maupun peserta yang berasal dari luar UNY dan terimakasih
atas partisipasinya. Pertama-tama marilah kita panjatkan puji syukur ke hadirat Tuhan
Yang Maha Esa, yang telah melimpahkan karunia dan rahmatNya sehingga mengijinkan kita
untuk dapat saling bertatap muka dan memaparkan karya kita pada Seminar nasional Kimia
2015 ini. Seminar Nasional Kimia 2015 ini merupakan kegiatan rutin tahunan Jurusan
Pendidikan Kimia FMIPA UNY dalam rangka memperingati Dies Natalis, untuk tahun ini
merupakan Dies yang ke 59.

Seminar ini merupakan wadah untuk berdiskusi dan memaparkan karya ilmiah,
terutama dalam bidang kimia, untuk menggali informasi baru berkaitan dengan perkembangan
IImu Kimia, Pendidikan Kimia dan permasalahan yang berkaitan dengan kimia, yang
selanjutnya dapat dimanfaatkan untuk ikut mengembangkannya terutama dalam menyiapkan
diri menyongsong masyarakat ekonomi ASEAN yang akan dimulai tahun 2016 nanti. Pada
seminar ini, ada tiga makalah utama, dengan pembicara Prof. Daibin Kuang (Sun Yat-sen
University, China), “We are honored to have you here, Prof.”, Prof. Dr. Fakhili Gulo
(Universitas Sriwijaya Palembang), “Selamat datang dan terimakasih Prof” dan Ibu Simping
Yuliatun, M.Si (P3GI Pasuruan), “Selamat datang dan terimakasih Ibu”. Ketiga pembicara
akan menyampaikan makalah dengan sudut pandang yang saling melengkapi, yaitu dari bidang
penelitian kimia, pendidikan kimia dan industri kimia. Selain tiga makalah utama, ada 49
makalah paralel dalam bidang teknik kimia, kimia maupun pendidikan kimia dari berbagai

perguruan tinggi dan instansi di Indonesia.



Kegiatan Seminar Nasional Kimia 2015 ini dapat terselengggara karena bantuan dari
berbagai pihak. Oleh karena itu, pada kesempatan ini perkenankan kami mengucapkan
terimakasih kepada Bapak Rektor UNY, Bapak Dekan FMIPA UNY, Ketua Jurusan
Pendidikan Kimia FMIPA UNY, Ikatan Alumni Jurusan Pendidikan Kimia FMIPA UNY,
para sponsor dan semua pihak yang tidak dapat kami sebutkan satu per satu. Ucapan
terimakasih juga kami sampaikan kepada teman-teman panitia yang telah bekerja keras demi
suksesnya penyelenggaraan seminar ini

Kami juga mengucapkan terimakasih kepada Bapak/Ibu/Saudara peserta yang telah
berkenan mengikuti seminar ini hingga selesai. Kami mohon maaf jika dalam penyelenggaraan
kegiatan ini masih banyak terdapat kesalahan, kekurangan maupun hal-hal yang tidak/kurang
berkenan di hati Bapak/Ibu/Saudara. Terimakasih. Semoga Tuhan melancarkan kegiatan

Seminar Nasional Kimia 2015 sepanjang hari ini. Selamat berseminar.

Wassalamuallaikum wr. wb |

Semoga Tuhan senantiasa menyertai kita, Amin

Yogyakarta, 14 November 2015

Ketua Panitia

Dr. Isana SYL
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Sambutan Ketua Jurusan Pendidikan

Kimia

Assalamualaikum Wr. Wb

Puji syukur ke hadirat Allah SWT, atas segala rahmat dan hidayah-Nya, yang senantiasa
dilimpahkan kepada kita semua segenap civitas akademika, para alumni, segenap peserta
seminar, sehingga kita bisa hadir di tempat ini untuk mengikuti kegiatan Seminar Nasional
Kimia tahun 2015. Seminar ini dilaksanakan dalam rangka Dies Natalis Jurusan Pendidikan
Kimia FMIPA UNY yang ke-59.

Ulang tahun ke-59 Jurusan Pendidikan Kimia ini, kalau dipandang dari segi usia
masihlah relatif muda untuk ukuran institusi, namun upaya pengembangan kemampuan,
pengetahuan dan kinerja dalam rangka mengabdi kepada Nusa dan Bangsa terus diusahakan,
khususnya dalam peningkatan mutu pendidikan nasional, terutama dalam meningkatkan daya
saing bangsa menyongsong masyarakat ekonomi ASEAN di tahun 2016. Seminar Nasional
Kimia yang kita laksanakan hari ini, merupakan kegiatan rutin yang terjadwal setiap tahun yang
perlu kita lestarikan, karena sangat bermanfaat bagi kita, sebagai sarana silaturahmi dan
bertukar pengalaman bagi para dosen, guru, peneliti, industri maupun pemerhati dalam bidang
kimia dan pendidikan kimia. Kegiatan ini diharapkan mampu mendukung upaya menumbuh
kembangkan kehidupan masyarakat ilmiah di lingkungan kampus.

Pada kesempatan ini, kami memberikan penghargaan yang setinggi-tingginya dan
mengucapkan banyak terima kasih kepada tiga orang pembicara utama: (1). Prof. Daibin
Kuang (Sun Yat-sen University, China), (2). Prof. Dr. Fakhili Gulo (Universitas Sriwijaya
Palembang) dan (3). Ibu Simping Yuliatun, M.Si (P3Gl Pasuruan), atas kehadiran ketiga
pembicara, seminar ini dapat terlaksana.

Akhirnya kami mengucapkan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya
kepada Bapak Rektor UNY (Prof.Dr. Rochmat Wahab, MPd.MA), Bapak Dekan FMIPA (Dr.
Hartono), Bapak/Ibu pemakalah, Bapak/ibu dosen dan peneliti, Bapak/ibu guru, mahasiswa,
Bapak/ibu tamu undangan, dan seluruh peserta seminar yang telah berkenan hadir, serta
segenap panitia yang telah menyiapkan segala sesuatunya untuk melaksanakan seminar ini.

Semoga Allah SWT memberkahi kita semua. Amin. Selamat berseminar.

Wassalamualaikum, Wr. Wb
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Yogyakarta, 14 November 2015
Kajurdik Kimia UNY

Dr. Hari Sutrisno
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Penerapan Chemgames Berbasis
Eksperimen Kimia Interakeif untuk

Meningkatkan Keterampilan Proses Sains
dan Motivasi Belajar Kimia Peserta Didik
SMA

Togu Gultom

Rr. Lis Permana Sari

Jurusan Pendidikan Kimia FMIPA Universitas Negeri Yogyakarta

Email: togugultom@uny.ac.id

ABSTRACT: Cutrriculum 2013 to SMA in Indonesia reinforce the learning process through a scientific approach
and aimed at developing students' skills in finding and developing the facts, concepts, and values of the
characters (Permendikbud, 2013). Chemgames is one of the media that can be used to make chemistry more
interesting. The principle of games is to play logic, which can be developed and applied in teaching chemistry.
Chemgames applied in this study was developed based interactive chemistry experiments. The purpose of this
study is to determine: (1) improvement of science process skills high school students through the application
Chemgames based interactive chemistry experiments (2) increased motivation through the implementation of
Chemgames based interactive chemistry experiments. This study is an experimental research using descriptive
analysis of qualitative and quantitative. Science process skills were observed in this study include (a) observe (b)
to question (c) make a plan (d) to analyze and interpret, and () communicate. Questionnaire motivation in
learning chemistry is modified by Component of Science Motivation Questionnaire (SMQ) developed by Glynn
and Kaballa (2006). Data collection techniques by obsetvation sheets, questionnaires, and tests. motivation score
statistically analyzed using SPSS; while data science process skills of observation results were analyzed
qualitatively. The results of this study concluded: (1) Application of Chemgames based interactive chemistry
experiments can improve Science Process Skills of high school students. Science Process Skills showed a
significant increase in the skill aspect (a) observing skills (b) questioning skills (c) planning skills (d) analyzing and
interpreting skills and (¢) communication skills. In the aspect of investigative skills need to be improved further.
(2) There was an increase in students' motivation to learn chemistry before and after implementation of
Chemgames based interactive chemistry experiments. the average score of motivation after implementation
Chemgames showed good results category.

Keywords: Chemgames, Scientific Process Skill, Motivation

ABSTRAK: Pembelajaran menurut Kurikulum 2013 adalah pembelajaran kompetensi dengan memperkuat
proses pembelajaran melalui pendekatan saintifik. Proses pembelajaran diarahkan pada pengembangan
keterampilan siswa dalam menemukan dan mengembangkan sendiri fakta, konsep, dan nilai-nilai yang diperlukan
(Permendikbud, 2013). Chemgames merupakan salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan untuk
membuat kimia lebih menarik. Prinsip dari games adalah bermain logika, yang dapat diserap untuk dikembangkan
dan diterapkan dalam pembelajaran kimia. Chemgames yang diterapkan dalam penelitian ini dikembangkan berbasis
cksperimen kimia interaktif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) Ada tidaknya peningkatan
keterampilan proses sains peserta didik SMA di wilayah DIY melalui penerapan Chemgames berbasis eksperimen
kimia interaktif ? (2) Ada tidaknya peningkatan motivasi belajar kimia peserta didik SMA di wilayah DIY setelah
penerapan Chemgames berbasis eksperimen kimia interaktif ». Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen
dengan menggunakan analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Keterampilan prosesn sains yang diamati
dalam penelitian ini meliputi (a) mengobservasi (b) menanya (c) merencanakan (d) menganalisis dan

Seminar Nasional Kimia, Jurusan Pendidikan Kimia, FMIPA — UNY tahun 2015. Tema: “Peran Kimia dan Pendidikan
Kimia dalam Peningkatan Daya Saing Bangsa Menyongsong Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA)”.
Yogyakarta, 14 November 2015



Penerapan Chemgames Berbasis... .

menginterpretasikan serta (¢) mengkomunikasikan. Angket motivasi belajar kimia dimodifikasi berdasarkan
Component of Science Motivation Questionaire (SMQ) yang dikembangkan oleh Glynn dan Kaballa (2006). Teknik
Pengambilan data dengan lembar observasi, angket, dan tes. Data motivasi belajar dianalisis statistik dengan
program SPSS ; sedangkan data hasil observasi keterampilan proses sains dilakukan secara kualitatif. Berdasarkan

hasil penelitian diperoleh kesimpulan :

(1) Penerapan Chemgames berbasis eksperimen kimia interaktif dapat

meningkatkan Keterampilan Proses Sains dalam pembelajaran kimia pada peserta didik SMA N 5 Yogyakarta dan
SMA N 1 Sewon. Aspek Keterampilan Proses Sains yang meningkat bermakna meliputi keterampilan (a)

mengobservasi

(b) menanya (c) merencanakan (d) menganalisis dan menginterpretasikan serta (e)

mengkomunikasikan. Untuk aspek keterampilan investigasi masih perlu ditingkatkan lagi. (2) Ada peningkatan
motivasi belajar kimia peserta didik di SMA 5 Yogyakarta dan SMA 1 Sewon sebelum dan sesudah penerapan
Chemgames berbasis eksperimen kimia interaktif. Skor motivasi ada pada kategori BAIK.

Kata kunci: Chemgames, keterampilan proses sains, motivasi

PENDAHULUAN

Kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi dewasa ini berlangsung dengan
pesat. Bidang pendidikan tidak tetlepas dari
pengaruh kemajuan iptek. Pengaruh tersebut

terutama pada ruang lingkup, materi
pelajaran  dan  sistem  penyampaian.
Kemajuan  pendidikan di  Indonesia

memerlukan dukungan perencanaan yang
luas dan pemilihan alternatif-alternatif yang
baik dan inovatif.

Pembelajaran kurikulum 2013 adalah

pembelajaran kompetensi dengan
memperkuat  proses pembelajaran  dan
penilaian  autentik  untuk  mencapai
kompetensi  sikap,  pengetahuan  dan
keterampilan. Penguatan proses

pembelajaran dilakukan melalui pendekatan
saintifik. Pembelajaran saintifik merupakan
pembelajaran  yang mengadopsi langkah-
langkah ~ saintis ~ dalam  membangun
pengetahuan melalui metode ilmiah. Model
pembelajaran yang diperlukan adalah yang
memungkinkan terbudayakannya kecakapan
berpikir sains, terkembangkannya “sense of
inquiry” dan kemampuan berpikir kreatif
siswa. Fokus proses pembelajaran diarahkan
pada pengembangan keterampilan siswa
dalam menemukan dan mengembangkan
sendiri fakta, konsep, dan nilai-nilai yang
diperlukan (Permendikbud, 2013)

Upaya untuk meningkatkan prestasi

belajar peserta didik salah satunya adalah
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dengan menerapkan pembelajaran yang lebih
menarik agar peserta didik tidak bosan
dengan proses pembelajaran di  kelas.
Permaian berbentuk Games adalah kekhasan
bagi  usia remaja. Menghadapi dan
menyelesaikan games yang menantang adalah

bagian yang menarik.

Games adalah salah satu media
pembelajaran jenis permainan. Beberapa
jenis yang sudah popular yang dapat

dikelompokkan menjadi games adalah teka-
teki silang, jigsaw, dan logika puzzles. Dalam
berbagai kasus, tujuan dari pemain adalah
untuk memecahkan tantangan mental yang
dihadapi pada games ini (Moursund, 2007).
Prinsip dari games adalah bermain
yang
dikembangkan  dan

untuk
dalam
pembelajaran  kimia. Dalam penelitian ini
yang  disebut
diharapkan mampu mengisi kemampuan

logika, dapat

diserap
diterapkan

permainan Chemgames

kognitif dan memori
didik,
diharapkan dapat meningkatkan motivasi

jangka panjang dari

peserta sechingga pada akhirnya

belajar kimia dan hasil belajar kimia peserta
didik.

Keterampilan proses sains adalah
keterampilan-keterampilan fisik dan mental
untuk menemukan dan mengembangkan
fakta
menumbuhkan dan mengembangkan sikap

sendiri dan konsep sains serta

dan nilai yang dituntut (Cony Semiawan
dalam Dimyati dan Mudjiono 2002 : 140-

145). Ada berbagai keterampilan dalam
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keterampilan proses, keterampilan-

keterampilan tersebut terdiri dari
keterampilan-keterampilan dasar (basic skills)
dan keterampilan keterampilan terintegrasi
(entregated skills).

Menurut  Mc.  Donald  (2006)
motivasi adalah perubahan energi dalam diri
seseorang yang ditandai dengan munculnya
“feeling’ dan didahului dengan tanggapan
tethadap adanya tujuan. Ahli konstruktivis
sependapat bahwa pengetahuan tidak dapat
secara sederhana dipindahkan dari guru ke
aktif
mengkonstruksi pengetahuan mereka dari

siswa.  Siswa  harus  secara
informasi baru, pengalaman dan pegetahuan
baru yang mereka dapatkan. . Pengetahuan
tertentu yang dikonstruksi oleh individu
dipengaruhi oleh pengetahuan awal (prior
knowledge) mereka, pengalaman, dan konteks
sosial tempat berlangsungnya proses belajar
2004). juga
memperhatikan konteks dari pengetahuan

itu  (Ozmen, Konstruktivis
yang dibangun (Sanger & Greenbowe. 1997).

Penelitian ini merupakan penelitian
cksperimental dengan menggunakan analisis
deskriptif kuantitatif. Bila games yang menarik
dikembangkan dalam pembelajaran kimia,
kebatkan  dari
permainan ini akan memberikan manfaat
hasil
Chemgames  yang akan diterapkan dalam

dengan mengambil sisi

yang positif pada belajar  kimia.

penelitian  ini  dikembangkan  berbasis

eksperimen  kimia interaktif.  Chemgames
merupakan salah satu media pembelajaran
yang dapat digunakan untuk membuat kimia
lebih menarik dan tidak membosankan.
Melalui kegiatan eksperimen kimia interaktif
yang dikemas dalam bentuk Chemgames yang
menarik diharapkan mampu meningkatkan
keterampilan proses sains dan motivasi
belajar kimia yang selama ini dirasa sulit.
Chemgames adalah penerapan games
dalam pembelajaran kimia. Penerapannya
tidak hanya secara mentah tetapi lebih dulu

dikembangkan sesuai dengan pembelajaran
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kimia. Keseluruhan proses penyelesaian
games ini sebenarnya menggunakan logika
problem solving. Proses berfikir yang digunakan
tidak diarahkan oleh orang lain. Proses ini
muncul dengan sendirinya, tanpa paksaan

karena dengan tantangan games ini mereka

tetap  menikmati  proses  pemecahan
masalahnya.
Masalah ~ dalam  penelitian  ini

dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana peningkatan keterampilan

proses sains peserta didik SMA di wilayah

DIY melalui penerapan  Chemgames
berbasis eksperimen kimia interaktif?

2. Bagaimana peningkatan motivasi belajar
kimia peserta didik SMA di wilayah DIY
setelah penerapan  Chemgames berbasis

eksperimen kimia interaktif?

METODE

Desain Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian
eksperimen dengan desain atau rancangan
penelitian satu faktor, dua sampel, dan satu
kovariabel untuk masing-masing SMA yang
menjadi tempat penelitian. Satu faktor yang
dimaksud  adalah
eksperimen kimia interaktif yang diterapkan

Chemgames — berbasis
dalam pembelajaran  kimia. Dua sampel
adalah dua kelas yang diambil sebagai kelas
kelas Satu

kendalinya  adalah
pengetahuan awal kimia peserta didik berupa

cksperimen  dan kontrol.

kovariabel ~ sebagai
peserta didik. Penelitian  Chemgames ini
SMA  Negeri 5 Kota

Yogyakarta dan SMA Negeri 1 Sewon

diterapkan  di

Bantul.
Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah instrumen perlakuan
Data
keterampilan proses sains diperoleh dengan
rubrik
indikator-indikator yang telah ditetapkan,

dan instrumen pengambilan data.

observasi menggunakan  kriteria
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dan dilengkapi dengan kuis untuk melacak
keterampilan proses sains peserta didik
secara lebih detail. Instrumen pengambil data
motivasi terhadap kimia berupa

Angket
dimodifikasi berdasarkan Component of Science
Motivation — Questionaraire  (SMQ)  yang
dikembangkan oleh Glynn dan Kaballa

(2006). Angket motivasi belajar kimia terdiri

motivasi  belajar  kimia

dari 30 butir yang berupa butir pertanyaan

dan butir pernyataan.
Rubrik

keterampilan proses sains dikembangkan

lembar observasi
oleh tim peneliti berdasar indikator berikut :
a. Mengamati

Mengamati merupakan tanggapan Kkita
terthadap berbagai objek dan peristiwa
alam dengan menggunakan pancaindera.
Kemampuan mengamati  merupakan
keterampilan paling dasar dalam proses
dan memperoleh ilmu pengetahuan serta
hal

mengembangkan

merupakan terpenting  untuk

keterampilan  proses
yang lain.

. Mengklasifikasikan
Mengklasifikasikan merupakan
keterampilan  proses untuk memilah

berbagai objek peristiwa berdasarkan
sifat-sifat khususnya, sehingga didapatkan
golongan/kelompok sejenis dari peristiwa
yang dimaksud.

Mengkomunikasikan
Mengkomunikasikan ~ dapat  diartikan
sebagai menyampaikan dan memperoleh
fakta,

pengetahuan dalam bentuk suara, visual,

konsep, dan prinsip ilmu

atau suara visual.
Mengukur
Mengukur diartikan

dapat sebagai

membandingkan yang diukur
yang

dengan

satuan ukuran tertentu telah

ditetapkan.
Memprediksi
Memprediksi diartikan

dapat sebagai

mengantisipasi atau membuat ramalan
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tentang segala hal yang akan terjadi pada
waktu mendatang, berdasarkan perkiraan
pada pola atau kecenderungan tertentu,
atau hubungan antara faktakonsep, dan
prinsip dalam ilmu pengetahuan.
Menyimpulkan
Menyimpulkan dapat diartikan sebagai
suatu keterampilan untuk memutuskan
keadaan suatu objek atau peristiwa

berdasarkan fakta, konsep, dan prinsip

yang dikehendaki.
Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan analisis

kovariansi untuk menguji hipotesis dengan
pengetahuan awal kimia sebagai variabel
Sebelum  dilakukan
analisis data, terlebih dahulu dilakukan uji
Uiji
hipotesis terdiri dari uji normalitas dan uji
Analisis
belajar

yang  dikendalikan.

persyaratan  hipotesis. persyaratan

homogenitas. untuk mengukur
didik

menggunakan uji t sama subjek dan uji t

motivasi kimia  peserta
antar kelompok. Semua analisis data dalam
penelitian ini dilakukan dengan program

komputer (SPSS).

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini mempunyai dua fokus
M
Bagaimana peningkatan keterampilan proses
sains peserta didik SMA di wilayah DIY
melalui

sesual dengan tujuan penelitian yaitu :

penerapan  Chemgames — berbasis
eksperimen kimia interaktif? (2) Bagaimana
peningkatan motivasi belajar kimia peserta
didik SMA di wilayah DIY setelah penerapan
Chemgames — berbasis kimia
interaktif?.

Untuk meneliti aspek keterampilan

cksperimen

proses sains dan motivasi belajar kimia telah
diterapkan Chemgames pada dua SMA di
Wilayah DIY yaitu SMA Negeri 5 Kota
Yogyakarta dan SMA Negeri Sewon Bantul.
Pemilihan SMA tersebut tidak bertujuan
membandingkan antar SMA akan tetapi
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untuk melihat bagaimana kecenderungan
efektivitas penerapan Chemgames pada SMA
yang diambil sebagai percontohan (uji coba).
Penelitian ini tidak membandingkan antar
sekolah, melihat
bagaimana penerapan Chemgames di SMA

akan  tetapi untuk

yang bersangkutan. Kesimpulan penelitian
tidak
penelitian ini mengembangkan inovasi dan

akan digeneralisasikan, melainkan

variasi dalam pembelajaran kimia di SMA

yang
dikembangkan oleh guru kimia di SMA yang

nantinya  dapat  diadopsi  atau
lain.

Keterampilan proses sains sebagai
fokus utama dalam penelitian ini diamati
dengan lebih rinci. Setiap sub keterampilan

observasi
didik  saat
dilakukan penerapan Chemgames di  kelas
soal di kelas

dirangkum dalam

proses  dinilai  berdasarkan

langsung  terhadap peserta
cksperimen dan Latihan
pembanding. Hasilnya
tabel 1 sampai 4.

Tabel 1. Hasil observasi Keterampilan Proses Sains
pada Siswa SMA N 5 Yogyakarta — Kelas Eksperimen

Sub Keterampilan Awal | Akhir | Gain
Mengobservasi 2,20 3,40 1,20

Menanya 1,80 3,70 1,90

Merencanakan 1,40 2,60 1,20

Menginvestigasi 2,50 3,10 0,60

Menganalisis- 1,80 3,20 1,40

menginterpretasikan

Mengkomunikasikan 2,40 3,70 1,30

Rerata 2,02 3,28 1,26

Rerata nilai keterampilan proses pada
akhir pembelajaran kimia dengan penerapan
Chemgames — adalah 3,28 dan masuk dalam
kategori BAIK.

Tabel 2. Hasil observasi Keterampilan Proses Sains
pada siswa SMA N 5 Yogyakarta — Kelas Pembanding

Sub Keterampilan Awal | Akhir | Gain
Mengobservasi 2,40 3,10 0,70
Menanya 2,20 3,20 1,00
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Merencanakan 1,40 2,40 1,00
Menginvestigasi 2,50 3,00 0,50
Menganalisis- 1,80 3,00 1,20
menginterpretasikan

Mengkomunikasikan 2,40 3,50 1,10
Rerata 2,12 3,03 0,91

Rerata nilai keterampilan proses pada
akhir pembelajaran kimia dengan penerapan
Latihan Soal adalah 3,03 dan masuk dalam
kategori BAIK.

Tabel 3. Hasil observasi Keterampilan Proses Sains

pada siswa SMA N 1 Sewon Bantul — Kelas
Eksperimen

Sub Keterampilan Awal | Akhir | Gain
Mengobservasi 2,40 3,40 1,00
Menanya 2,20 3,80 1,70
Merencanakan 1,40 2,60 1,20
Menginvestigasi 2,40 3,10 0,70
Menganalisis- 1,80 3,20 1,40
menginterpretasikan

Mengkomunikasikan 2,40 3,70 1,30
Rerata 2,10 3,32 1,22

Rerata nilai keterampilan proses pada
akhir pembelajaran kimia dengan penerapan
Chemgames di SMA Negeri 1 Sewon Bantul
adalah 3,32 dan masuk dalam kategori
BAIK.

Tabel 4. Hasil observasi Keterampilan Proses Sains
pada siswa SMA N 1 Sewon Bantul — Kelas
Pembanding

Sub Keterampilan Awal | Akhir | Gain
Mengobservasi 2,40 3,20 0,80
Menanya 2,20 3,30 1,10
Merencanakan 1,40 2,60 1,20
Menginvestigasi 2,40 3,10 0,70
Menganalisis- 1,80 3,00 1,20
menginterpretasikan

Mengkomunikasikan 2,60 3,70 1,10
Rerata 2,13 3,15 1,02
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Rerata nilai keterampilan proses pada
akhir pembelajaran kimia dengan penerapan
Latihan Soal di SMA Negeri 1 Sewon Bantul
adalah 3,15 dan masuk dalam kategori
BAIK.

PEMBAHASAN

Keterampilan Proses Sains

Berdasarkan hasil penelitian tabel 1
sampai 4 teramati bahwa ada peningkatan
keterampilan proses sains peserta didik di
SMA 5 Yogyakarta dan SMA Negeri 1
Sewon baik pada kelas eksperimen maupun
kelas Pembanding. Nilai akhir keterampilan
proses sains semua dalam kategori baik.

Tabel 5. Rekap Keterampilan Proses Sains

Keterampilan Proses Sains

SMA 5 Kota SMA N 1 Sewon
Yogyakarta Bantul
Kelas Kelas Kelas Kelas
Ekspe- | Pemban- | Ekspe- | Pemban-
rimen ding rimen ding
Rerata 2,02 2,12 2,10 2,13
Awal
Rerata 3,28 3,03 3,32 3,15
Akhir
Kategori Baik Baik Baik Baik
Rerata 1,26 0,91 1,22 1,02
gain

Pada kelas eksperimen maupun kelas
pembanding  menunjukkan  peningkatan
keterampilan proses sains. Hal ini karena
pada penelitian ini tidak menggunakan kelas
kontrol tanpa perlakuan, melainkan kelas
pembanding yang diberi latihan soal yang
setara dengan Chemgames yang diberikan pada
kelas eksperimen. Keunggulan Chemgames
dalam meningkatkan Keterampilan Proses
Sains Peserta Didik teramati pada aspek (sub
keterampilan) mengobservasi, menanya,
merencanakan, menganalisis, menginterpre-
tasikan, serta mengkomunikasikan.

Semua aspek (sub keterampilan)
tersebut mengalami peningkatan bermakna.
Satu sub keterampilan yaitu menginvestigasi
menunjukkan peningkatan tetapi kurang dari
1 poin. Hal ini menjadi saran untuk
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dikembangkan karena keterampilan
investigasi membutuhkan model
pembelajaran yang lebih menantang.
Motivasi Belajar Kimia Peserta Didik

Motivasi belajar kimia peserta didik
adalah  nurturant ¢ffect yang diukur dalam
penelitian ini. Motivasi diambil datanya
melalui angket yang diberikan pada peserta
didik sebelum dan sesudah perlakuan.
Angket Motivasi dikembangkan oleh tim
peneliti dan telah divalidasi.

Tabel 6. Rekap Motivasi Belajar Kimia

Motivasi Belajar Peserta Didik
SMA 5 Kota SMA N 1 Sewon
Yogyakarta Bantul
Kelas Kelas Kelas Kelas
Ekspe- Pemban- | Ekspe- | Pemban-
rimen ding rimen ding
Rerata 1235 1221 120,03 121,12
Awal
Rerata 126,3 124.3 124,26 121,09
Akhir
Kategori Baik Baik Baik Baik
Rerata 2,80 2,20 423 -0,03
gain (tetap)

Berdasarkan analisis dengan uji t
diperoleh bahwa ada perbedaan motivasi
belajar  kimia sebelum dan  sesudah
penerapan  Chemgames betrbasis demonstrasi
interaktif. Terjadi peningkatan pada kelas
eksperimen di SMA N 5 kota Yogyakarta
dari rerata 123,5 menjadi 126,5 dan di SMA
Negeri 1 Sewon Bantul dari rerata 120,03
menjadi 124,26. Pada kelas pembanding di
SMA Negeri 5 Kota Yogyakarta juga terjadi
peningkatan motivasi sebelum dan sesudah
pemberian latthan soal, sedangkan di SMA 1
Sewon tidak terjadi peningkatan di kelas
pembanding.

Hasil angket terbuka yang diberikan
pada peserta didik di kelas eksperimen
diperoleh hampir semua (97%) menyatakan
tertarik  dengan media  Chemgames yang
diterapkan. Melalui kegiatan eksperimen
kimia interaktif yang dikemas dalam bentuk
Chemganmes yang menarik mampu
meningkatkan keterampilan proses sains dan

PROSIDING SNK UNY 2015, hal. 349-355



motivasi belajar kimia yang selama ini dirasa
sulit. Bila games yang menarik dikembangkan
dalam  pembelajaran  kimia,  dengan
mengambil sisi kebaikan dari permainan ini
akan memberikan manfaat yang positif pada
hasil belajar kimia. Chemgames yang akan
diterapkan dalam penelitian ini
dikembangkan berbasis eksperimen kimia
interaktif. Chemgames merupakan salah satu
media pembelajaran yang dapat digunakan
untuk membuat kimia lebih menarik dan

tidak membosankan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
diperoleh  kesimpulan (1)  Penerapan
Chemgames  berbasis  eksperimen  kimia

interaktif dapat meningkatkan Keterampilan
Proses Sains dalam pembelajaran kimia pada
peserta didik SMA N 5 Yogyakarta dan SMA
N 1 Sewon. Aspek Keterampilan Proses
Sains yang meningkat bermakna meliputi

keterampilan ~ mengobservasi,  menanya,
merencanakan, menganalisis dan
menginterpretasikan serta
mengkomunikasikan. Aspek keterampilan

investigasi masih perlu ditingkatkan lagi. (2)
Ada peningkatan motivasi belajar kimia
peserta didik di SMA 5 Yogyakarta dan SMA
1 Sewon sebelum dan sesudah penerapan
Chemgames — berbasis  eksperimen  kimia
interaktif. Skor motivasi ada pada kategori
BAIK.

Beberapa saran yang dikemukakan

adalah

(1) Pembelajaran kimia

berdasarkan hasil penelitian ini
sebagai berikut:
memerlukan keterampilan proses untuk itu
lebih

mengembangkan keterampilan proses sains

guru diharapkan dapat
dengan memanfaatkan berbagai inovasi dan
media pembelajaran. (2) Perlu dikembangkan
lagi penelitian yang berkenaan dengan
keterampilan proses sains dengan aspek
meramalkan

berkomunikasi, menganalisis,
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dan menyimpulkan dengan menggunakan
materi yang sama maupun materi kimia yang
lain. (3) Perlu pengembangan Chemganes
dengan materi kimia yang lain agar peserta
didik lebih tertarik dan dapat memanfaatkan
secara lebih maksimal.
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